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Adat Minangkabau mengalami perkembangan seiring masuknya agama Islam yang diterima sebagai satu-
satunya agama di Minangkabau. Diterimanya |slam merubah fal safah adat kepada fal safah yang bernuansa
agamais. Sehubungan dengan itu penyesuaian adat terhadap agama dilakukan hingga menimbulkan
perubahan perubahan pada pola pergaulan dalam perkawinan yang kemudian mempengaruhi sistem
kewarisan masyarakat adat Minangkabau yang dahulu hanya mengenal satu macam sistem kewarisan,
sekarang menjadi dua macam sistem kewarisan.

Penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh masuknya Islam terhadap sistem kewarisan adat
tersebut, bagaimana pel aksanaannya dan bagai mana perkiraan perkembangannya dimasa yang akan datang.
Penelitian dilakukan secara yuridis Normatif bersifat deskriptif analitis. Mengutamakan penelitian
kepustakaan yang diikuti pula dengan wawancara guna penambahan data. Dengan metode analisis data
secara kualitatif maka diperoleh kesimpulan bahwa masuknya | lam membawa perubahan yang besar dalam
masyarakat adat Minangkabau khususnya dalam hukum kewarisannya, perubahan kewarisan, didahului oleh
perubahan pola pergaulan dalam perkawinan di masyarakat adat, yang meninggalkan pola ekstended family
menjadi nuclear family yang merupakan realisasi dari perubahan falsafah adat menjadi falsafah yang
agamais. Sehinggaterjadi penyesuaian adat terhadap agama. Di terimanya keputusan " Chang ampek Jinih"
yang membagi harta menjadi dua yaitu harta pusakatinggi dan harta pusaka rendah, yang di turunkan
masing-masing secara adat dan secara syara. Masyarakat Minangkabau setelah masuknya lslam

mel aksanakan dua sistem kewarisan yaitu sistem kewarisan Kolektif Matrilinial untuk harta pusakatinggi,
dan Sistem Kewarisan Individual Bilateral yang dianut oleh kewarisan Islam untuk harta pusaka rendah.
Dari analisis data, diketahui bahwa bilatanah ulayat yang merupakan unsur pokok dari kewarisan
Matrilinial itu tidak dapat di pertahankan eksistensinya di kemudian hari, maka dapat di pastikan walaupun
tidak di ketahui jangka waktunya, kewarisan adat dengan sistem kewarisan Matrilinial tersebut akan pudar
dan hanya sebagai |apisan luar dari kewarisan adat yang dualistis tersebut.
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